
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Inovasi Digital Aplikasi 

SIMANTAP dalam Mendukung Pelayanan Karier Aparatur Sipil Negara 

(ASN) di Kabupaten Bojonegoro, maka dapat disimpulkan bahwa 

implementasi Aplikasi SIMANTAP telah berjalan dengan baik dan 

mampu mendukung pelayanan karier ASN di lingkungan Pemerintah 

Kabupaten Bojonegoro. Kesimpulan tersebut dapat dijelaskan berdasarkan 

lima indikator teori Difusi Inovasi Rogers (2003) sebagai berikut: 

1. Relative Advantage (Keunggulan Relatif) menunjukkan bahwa 

Aplikasi SIMANTAP memberikan berbagai keuntungan dibandingkan 

sistem pelayanan kepegawaian sebelumnya yang masih dilakukan 

secara manual. Keunggulan tersebut terlihat dari meningkatnya 

efisiensi pelayanan karier ASN, percepatan proses administrasi, 

kemudahan akses data kepegawaian, serta meningkatnya transparansi 

dalam pelayanan. 

2. Compatibility (Kesesuaian) menunjukkan bahwa fitur-fitur yang 

tersedia dalam Aplikasi SIMANTAP telah sesuai dengan kebutuhan 

pelayanan karier ASN, seperti layanan kenaikan pangkat, kenaikan gaji 

berkala, pensiun, dan pengelolaan data kepegawaian. Meskipun 

demikian, masih diperlukan pengembangan pada aspek integrasi sistem 

dengan aplikasi kepegawaian lainnya agar pelayanan dapat berjalan 

lebih optimal. 

3. Complexity (Kerumitan) menunjukkan bahwa Aplikasi SIMANTAP 



memiliki tingkat kerumitan yang relatif rendah. Sebagian besar ASN 

dapat memahami dan menggunakan aplikasi dengan baik karena 

memiliki tampilan yang sederhana dan alur penggunaan yang jelas. 

Namun demikian, masih ditemukan beberapa kendala teknis seperti 

gangguan jaringan internet, keterbatasan kapasitas penyimpanan 

dokumen, serta kebutuhan peningkatan kemampuan digital bagi 

sebagian pengguna. 

4. Trialability (Kemungkinan Dicoba) menunjukkan bahwa BKPP 

Kabupaten Bojonegoro telah memberikan kesempatan kepada ASN 

untuk mengenal dan mencoba penggunaan Aplikasi SIMANTAP 

melalui kegiatan sosialisasi, bimbingan teknis, pelatihan operator, uji 

coba sistem, serta pendampingan pengguna. Kegiatan tersebut 

membantu ASN dalam memahami dan beradaptasi dengan penggunaan 

aplikasi sebelum diterapkan secara penuh. 

5. Observability (Keterlihatan Hasil) menunjukkan bahwa manfaat penggunaan 

Aplikasi SIMANTAP dapat diamati secara nyata oleh pengguna. Hal tersebut 

terlihat dari meningkatnya kecepatan pelayanan karier ASN, kemudahan 

akses informasi kepegawaian, peningkatan akurasi data, transparansi 

pelayanan, serta efisiensi administrasi yang dirasakan baik oleh ASN maupun 

BKPP sebagai pengelola sistem. 

Secara keseluruhan, implementasi Aplikasi SIMANTAP telah memenuhi 

kelima indikator dalam teori Difusi Inovasi Rogers sehingga dapat 

dikatakan berhasil sebagai inovasi digital yang mendukung pelayanan karier 

ASN di Kabupaten Bojonegoro. 



B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi BKPP Kabupaten Bojonegoro, perlu dilakukan pengembangan sistem 

secara berkelanjutan, terutama pada aspek integrasi SIMANTAP dengan 

sistem kepegawaian nasional seperti SIASN dan MyASN agar tidak terjadi 

penginputan data secara berulang. 

2. Bagi pengelola aplikasi SIMANTAP, perlu meningkatkan kapasitas 

penyimpanan data, keamanan sistem, serta melakukan pemeliharaan sistem 

secara berkala guna meminimalkan terjadinya gangguan teknis dan 

kehilangan dokumen. 

3. Bagi ASN sebagai pengguna aplikasi, perlu meningkatkan kemampuan 

literasi digital melalui pelatihan dan pembelajaran mandiri agar dapat 

memanfaatkan seluruh fitur yang tersedia secara optimal. 

4. Bagi Pemerintah Kabupaten Bojonegoro, perlu terus mendukung 

pengembangan inovasi digital dalam bidang kepegawaian melalui 

penyediaan infrastruktur teknologi informasi yang memadai sehingga 

pelayanan karier ASN dapat berjalan lebih efektif dan efisien. 

5. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian 

mengenai inovasi digital kepegawaian dengan menggunakan pendekatan 

atau teori yang berbeda sehingga dapat memberikan perspektif yang lebih 

luas mengenai implementasi sistem informasi kepegawaian di lingkungan 

pemerintahan daerah. 
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